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BAB I
TAMU YANG DILIPUTI RAHASIA

Di tempat pertemuan jalan hutan dengan jalan besar penjaga
hutan diam sebentar mendengarkan.

“Kaudengar juga sesuatu? Kedengarannya seperti bunyi
kereta salju menuju kemari! Pada malam buta dalam cuaca
seburuk ini, aneh! Akan tetapi, sudah dapat dipastikan mereka
itu bukan penyelundup. Penyelundup tidak naik kereta salju, apa
lagi kereta salju yang ditarik oleh kuda dan diberi berlonceng.”

Mereka melanjutkan perjalanan. Jalan mendaki tinggi,
meskipun demikian mereka terkejar juga oleh Kkereta itu, yang
dihentikan tepat di sebelah mereka.

“ Selamat malam semuanya. Tuan mengenal daerah ini?”
Tanya saisnya.

“Saya kira begitu!” geram penjaga hutan, yang tidak suka
bicara dengan orang yang tidak dikenalnya.

“Apakah rumah penjaga hutan sudah dekat?”

“Ya, sudah dekat.”

“Berapa jauhnya dari sini?”

“Tuan mau k e rumah penjaga hutan?”

“Benar, Tuan di dalam kereta ini mau bertemu dengan penjaga
hutan Adler.”

“Bertemu dengan orang tua bernama Adler? Itu saya sendiri.”

Kini penumpang kereta itu turut berbicara. Dilipatnya kerah
bulunya sedikit ke bawah, sehingga muka serta janggutnya
yang hitam kelihatan. Nampaknya dengan cara demikian ia
sudah cukup memperkenalkan diri, karena ia tiada menyebut
namanya.

“Jadi anda adalah penjaga hutan sendiri?”

“Bagus, bagus. Rumah anda masih berapa jauhnya dari sini?”



“Hanya lima menit perjalanan.”

“Anda ikut saja naik kereta!”
“Jangan , terima kasih saja. Jalan mendaki tinggi dan diliputi
salju; saya tak ingin naik kuda........... 7

“Selamat malam Barbetje!” seru penjaga hutan itu.
“Kau tentu ingin tahu, mendengar bunyi lonceng itu? Tidak
kausangka bukan, melihat aku seperti orang besar datang naik
kereta salju?”

Perempuan itu tak dapat menyembunyikan rasa herannya dan
maju selangkah lagi.

“Benar, tetapi saya juga tahu bahwa akan datang kereta salju!”
“Kau baru saja pergi, ketika tiba seorang membawa dua kompor
untuk dititipkan di rumah ini. Katanya, bahwa yang empunya
akan datang menyusul naik kereta salju.”

Penjaga hutan menendang kepada orang asing itu, yang ketika
turun dari kereta bersama Eduard.

“Dan orang yang dimaksudkan itu anda?”

“Memang benar. Semuanya akan saya jelaskan kemudian.
Lebih baik kita cari tempat yang agak hangat dahulu.”

Orang asing itu memberi uang persen kepada sais, yang
membungkuk dalam-dalam dan dengan senyum lebar melompat
kembali ke atas keretanya.

“Anda lihat, bahwa saya telah membakar semua kapal
di belakang saya,” kata orang asing itu dengan tertawa
riang. Saya tak dapat kembali lagi mengarungi lautan
salju berjalan kaki, maka saya terpaksa menyerahkan diri
kepada kemurahan hati  anda terhadap tamunya. Mau
tak mau anda harus mengajak saya masuk ke dalam!”
Cara membela diri demikian berkenan di hati penjaga hutan.
Dengan menggerakkan tangannya menunjuk ke arah pintu ia



berkata,

“Sudah beres semuanya. Silahkan masuk!”
Nyonya Adler menerangi lorong yang gelap itu yang menuju ke
kamar tinggal. Kamar itu langit-langitnya rendah. Kursi meja
yang terdapat di dalamnya sederhana, tetapi berkilat-kilat karena
selalu dibersihkan dan digosok. DI sudut ada tungku api yang
amat besar yang menyebarkan panas yang nyaman.

Penjaga hutan itu menjabat tangan orang asing itu.

“Selamat datang, tuan! Serahkan baju anda kepada saya dan
silakan duduk-duduklah seenaknya! Ibu, sudah siapkah supnya?
Hari ini yang makan bertambah dengan dua orang lagi.”

“Baik, baik, aku akan menyiapkannya.” Kata nyonya Adler
sambil bergegas-gegas pergi ke dapur. Sementara itu orang asing
itu sudah menanggalkan baju bulu serta topinya.

“Sekali-kali janganlah bersusah-susah untuk saya!” katanya.
Saya tidak lapar, lagi pula sebelum acara makan dimulai,
semestinya dan sepantasnyalah saya memperkenalkan diri saya
dahulu, supaya anda tahu siapakah sebenarnya orang itu yang
seakan-akan jatuh dari langit lalu minta suaka di rumah anda,”
“Apakah anak muda ini anggota keluarga anda?”

“Bukan, saya jumpainya di jalan dan ia ikut dengan
saya, karena saya masih ada urusan dengannya.”
“Kalau begitu, selesaikanlah dahulu urusan anda itu! Saya masih
ada banyak waktu.”

“Baik, kalaudemikian, supayaiajanganterlalulamamenunggu.
Sebab perut yang sedang lapar tak suka menunggu!”

lamemanggil Eduard, yang agak malu-malu sedang menunggu
di depan pintu. Eduard diajak masuk ke dapur. Di situ dilihatnya
nyonya Adler dekat kompor sedang mengaduk-ngaduk sup
panas, yang uapnya berkepul-kepul di dalam sebuah panci.



“Inilah dia. Tamu kita yang sedang kelaparan, bu! Layanilah
dia pertama-tama. Berilah dia sup sepiring. Keluarga Hauser
sedang ditimpa kemalangan bertubi-tubi. Silahkan duduk dekat
meja makan, Eduard! Ini roti, mentega dan pisau. Beri dia sosis
juga, bu!”

Eduard duduk dan mulai menyantap makanan. Nyonya Adler
mundar-mandir terus-menerus untuk melayani tamunya yang
sedang lapar itu. Sementara itu suaminya menceritakan kepada
istrinya apa yang didengarnya dari Eduard. la menceritakan
juga tentang pertemuannya di hutan. Istrinya membelalakkan
matanya, demikian terkejutnya mendengar cerita itu. Akhirnya
timbul rasa kasihannya yang amat sangat kepada anak muda
itu.

“O Tuhan, betapa besar penderitaannya! Itu tidak boleh
dibiarkan saja. Biar bagaimanapun saya akan........... ”

“Ya,” kata penjaga hutan memotong perkataan isterinya,
“bungkuslah sedikit roti untuk Eduard, sedikit terigu dan lain-
lain, dan jangan lupa juga sedikit kayu api dan arang. Biar
dia membawanya dengan gerobak dorong. Aku akan kembali
menemani tamu Kita di dalam. Nampaknya ia orang yang baik
juga, meskipun sedikit aneh tabiatnya, suka merahasiakan
namanya. Ataukah kamu barangkali tahu lebih banyak tentang
dia, Barbertje?”

“Yang aku tahu sudah kukatakan semuanya. Kedua kopor itu
telah dikirim lebih dahulu dan sekarang ia sendiri sudah ada di
sini.”

“Baik, aku sendiri akan berusaha mengetahui lebih banyak
tentang dia. Layanilah Eduard baik-baik! Nanti, sebelum ia
pergi, aku kan menemuinya lagi.”

Ketika penjaga hutan Adler meninggalkannya, maka orang



asing itu duduk seenaknya di atas bangku panjang. lamemandang
dengan riang hati kepada penjaga hutan, lalu menawarkan cerutu
di dalam kotak.

“Silahkan ambil sebatang, maka saya pun dapat membakar
sebatang. Saya sudah ingin sekali merokok!”

Akan tetapi Adler menolak. “Terima kasih tuan, saya tak bias
mengisap cerutu. Saya biasa mengisap pipa. Silahkan anda
merokok. Saya pun akan mengisap pipa, supaya segera dapat kita
mulai dengan percakapan kita. Anak muda itu sedang makan,
kasihan dia! Terjatuh di timpa tangga pula. Keadaan di sini, di
daerah pegunungan ini benar-benar buruk. Anda barangkali tak
dapat membayangkan betapa buruknya.”

“Itu tidak benar. Saya kira saya tahu segala-galanya. Siapakah
anak muda itu?”

Dengan demikian percakapan dialihkan kembali kepada
Eduard Hauser. Penjaga hutan mengulangi ceriteranya, seperti
yang sudah diceriterakannya lebih dahulu kepada isterinya.
Tetapi dengan demikian usahanya sendiri tidak maju sedikit
pun. Sampai tamunya yang bertingkah laku aneh itu. Dan
barulah selesai ia menceriterakan tentang kemalangan yang
telah menimpa keluarga Hauser itu., maka Eduard keluar dari
dapur untuk mengucapkan terima kasih kepada penjaga hutan
dan untuk minta diri. Akan tetapi tiba-tiba orang asing itu, yang
hatinya penuh dengan belas kasihan atas nasib keluarga penenun
yang miskin itu menegurnya.

“Saya telah mendengar banyak tentang anda dari penjaga
hutan. Katakanlah dahulu, anak muda, dapatkah anda menyimpan
rahasia?”

Eduard memandang keheran-heranan kepada orang asing itu.

“Tentu dapat!” katanya ragu-ragu.



“Nah, kalau begitu, terimalah ini! Yang ini ialah sebagai
pelunas utang anda kepada Seidelmann dan yang itu untuk
anda sendiri, karena begitu kuat iman anda sehingga tidak
sampai jatuh, meskipun mengalami percobaan untuk mencuri.”
Dengan perkataan itu orang asing meraba dua kali dalam
dompetnya lalu menekan beberapa buah uang emas ke dalam
tangan Eduard, mula-mula ke dalam tangan kirinya dan
kemudian ke dalam tangan kanannya.

Eduard gembira keheran-heranan melihat begitu banyak mata
uang dalam kedua belah tangannya.

“Astagal” seru penjaga hutan. “Ini main-main atau sungguh-
sungguh?”

“Sungguh-sungguh, dan dilakukan dengan segala senang
hati.”

“Dapatkah anda mengeluarkan begitu banyak uang begitu
saja, tanpa pikir lagi?”

“Tanpa sakit ataupun susah.”

“Bagus sekali. Bagaimana pendapatmu Eduard? Seidelmann
mendapat uang hasil pemerasannya kembali dan untuk kau
sendiri masih ada banyak uang lagi. Maka akhirnya beres
juga. Besok pagi aku akan bicara dengan pengawas-kepala.
Barangkali, untuk menyenangkan hatiku, ia akan menerimamu
sebagai pekerja.”

Baru sekarang Eduard dapat berbicara lagi. Belum pernah
dalam hidupnya ia melihat jumlah uang sebanyak itu di dalam
tangannya.

“Tuan,” katanya dengan suara terharu, maaf tidak dapat saya
terima uang ini!”

“Anda harus menerimanya juga!” kata orang asing itu.
“Saya bukanlah orang miskin dan saya suka menolong orang



yang dalam keadaan susah. Namun ada satu syarat, yang harus
dipenuhi, yaitu: anda harus dapat menutup mulut. Tak seorang
pun kecuali ayah anda yang boleh mengetahui dari mana asalnya
uang itu; bahkan ibu anda tak boleh diberitahukan, karena kita
tidak tahu pasti apakah wanita dapat menutup mulut.”

Eduard berdiri terharu; keluarlah air matanya. Baru sekarang
ia berani menggenggam mata uang emas itu. la memandangi
saja orang asing itu, selaku orang yang sedang mengigau.

“Dan apa yang harus saya katakan, bila ayah menanyakan
tantang anda?”

“Anda  harus  menjawab, bahwa saya adalah
saudara sepupu penjaga hutan yang hendak
bermalam beberapa malam di rumahnya!”
Penjaga hutan yang tua itu terheran-heran mendengar ucapan
ini, akan tetapi tidak mengatakan apa-apa. Eduard memasukkan
uang itu dengan hati-hati ke dalam sakunya. Setelah itu kemalu-
maluan ia menjabat tangan orang asing itu.

“Besar hati saya tak terhingga tuan, sehingga tak tahu saya,
bagaimana harus menyatakan terima kasih. Anda penolong kami
dalam kesusahan. Tuhan telah mengutus anda sebagai malaikat
penyelamat. Keinginan saya yang satu-satunya ialah kelak dapat
membalas budi anda.”

“Siapa tahu. Tetapi sekarang lekaslah pulang. Kabar yang baik
hendaknya makin cepat datangnya makin baik!”

Ketika Eduard keluar bersama penjaga hutan, tak tahulah ia
sedang mimpi atau tidak.

Orang asing itu mengetahui dari suara-suara yang gelisah yang
terdengar di dapur, bahwa nyonya Adler telah diberitahu juga.
la kembali duduk di atas bangku panjang termenung, sehingga
terkejutlah ia bangun dari lamunannya ketika penjaga hutan



masuk ke dalam bersama istrinya.

“Benar-benarlah anda seperti utusan yang tiba dari langit;
sungguh benar pendapat anak itu,” geram penjaga hutan yang
tua itu.” Anda seorang yang baik hati, tetapi apa yang anda
katakana tentang saudara sepupu itu kan tidak benar. Barbetje
tidak mempunyai sanak-saudara, dan demikian juga saya,
apalagi seorang saudara sepupu.”

Orang asing itu membelai-belai janggutnya sambil tertawa
riang.

“Memang saya bukan saudara anda, tetapi saya harus
mengatakan sesuatu kepada anak itu. Dan karena lebih
baik tak seorang pun di daerah ini mengetahui, siapa saya
sebenarnya, maka cara yang paling mudah ialah mengaku diri
saya sebagai saudara sepupu anda. Saya harap orang-orang di
daerah ini mengenal saya sebagai saudara sepupu anda, untuk
menghindarkan pertanyaan-pertanyaan yang tak perlu.”

“Sudah barang tentu orang akan menanyakan tentang diri anda.
Tetapi, eh — anda janganlah berkecil hati; saya sekarang sudah
mempunyai saudara sepupu tetapi masih belum mengetahui,
siapa sebenarnya orang itu!”

“Anda memang benar. Dan saya akan memberi penjelasan
secukupnya tentang hal itu, asal.................. apakah Eduard
sudah pergi?”

“Sudah. la lari sekencang-kencangnya, seperti dikejar-kejar
hantu layaknya.”

“Dan apakah masih ada orang lain lagi dalam rumah?”

“Pekerja-pekerja saya: seorang anak muda dan seorang lagi
pekerja yang sudah tua.”

“Dan di manakah mereka sekarang?”

“Mereka sudah tidur, karena besok pagi-pagi harus bangun



lagi.”

“Jadi kita dapat berbicara dengan leluasa?”

“Semuanya itu kedengarannya seperti ada suatu rahasia besar
yang harus dijaga. Tetapi anda tak usah khawatir. Anak muda itu
sudah tidur nyenyak; orang dapat melepaskan tembakan meriam
di sebelahnya, namun ia tak akan bangun juga dan orang tua
itu, meskipun tidurnya tidak nyenyak, ia seorang pekerja yang
setia; takkan timbul dalam hatinya ingin memasang telinga
mendengarkan rahasia-rahasia orang lain.”

“Bagus, kalau begitu, saya dapat berbicara tanpa menjumpai
hambatan apapun. Anda sudah tentu merasa heran, mengapa
seorang asing, yang tak ada sangkut pautnya sedikit pun dengan
kehidupan anda tiba-tiba masuk ke dalam rumah anda ini pada
tengah malam dengan membawa dua buah kopor. Alasan saya
begini. Seorang yang mengaku dirinya sahabat karib anda telah
mengirim saya kepada anda.”

“Seorang sahabat? Sepanjang ingatan saya, tiadalah banyak
sahabat saya. Kebanyakan mereka tidak pantas untuk dianggap
sahabat. Sahabat saya yang paling karib ialah Barbetje, isteri
saya; selain itu memang ada beberapa orang yang saya sukai—
tetapi seorang sahabat? Hanya ada seorang saja yang pantas
diberi gelar demikian. lalah Meier yang sudah tua itu dan yang
pernah menjabat sebagai penjaga hutan di Wildstein.”

“Sekarang ia tinggal di Dresden di Elbestrasse.”
“Benar, benar! Jadi anda mengenalnya juga?”

“Memang saya kenal, dan dia jugalah yang mengatakan,
bahwa saya takkan sia-sia minta suaka di sini.”

“benarkah dikatakannya demikian? Bagi saya seakan-akan
Meier tua itu sendiri yang meminta suaka pada saya. Maka
sekali lagi: selamat datang, tuan! Sudahkah kau taruh kopor-



kopor itu di dalam kamarnya, Barbetje dan sudahkah kamar itu
kau bereskan?”

“Tentu saja sudah!”
“Baik. Nah pergilah sekarang ke dapur. Llhat-lihatlah di situ,
masih adakah sesuatu yang dapat dimakan? Atau sudahkah
kau berikan semua makanan kepada Eduard? Anda harus
juga tahu, bahwa Barbetje rela memberikan semua yang
dimilikinya kepada orang lain yang membutuhkannya.”
Nyonya Adler bangkit berdiri untuk pergi ke dapur, akan tetapi
orang asing itu melarangnya.

“Jangan. Bukankah tadi sudah saya katakan, bahwa saya tidak
lapar? Dan bila makanan dapat menunggu sebentar, saya ingin
menceriterakan kepada anda, mengapa saya datang ke mari.”

“Saya juga belum lapar benar dan karena anda sudah mulai
berceritera, maka—teruskanlah saja.”

Mereka duduk-duduk bertiga seperti sahabat lama layaknya.
Adler mengisap pipanya dan menghembuskan asap yang
berkepul-kepul di hadapannya, Barbetje duduk dengan
melipatkan tangan, sedang menantikan hal-hal yang akan datang
dengan hati yang berdebar-debar dan orang asing itu mengisap
sekali lagi cerutunya sebelum memulai ceriteranya.

“Nama saya Arndt. Saya mempunyai alasan tertentu supaya
jangan dikenali orang. Karena itu saya memperkenalkan diri
sebagai saudara sepupu anda. Dan oleh karena itu juga, maka
saya harap, anda selalu memanggil saya: sepupu Arndt.”

“Bila anda berkehendak demikian, baiklah. Dan urusan
apakah gerangan, hai sepupu, yang membawa anda kemari
kepada kami?”

“Saya datang untuk urusan yang penting. Anda harus
membantu saya untuk menyelidiki siapakah sebenarnya makhluk
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yang penuh diliputi rahasia, yang dikenal orang sebagai Hantu
Hutan itu. Secara terus terang saya harus mengatakan, bahwa
saya adalah seorang detektif.”

Penjaga hutan bersiul perlahan-lahan

“Eh-hm, jadi itulah halnya! Seorang polisi!”

“Tepat  demikian. Dan  sekarang anda  harus
mengatakan............ apakah ada orang yang dapat memberi
keterangan sedikit mengenai siapakah Hantu Hutan itu?”

Adler berpikir sejenak, tetapi tiada menjawab. Sekarang
isterinya  mendapat kesempatan untuk  mengutarakan
pendapatnya. la tergolong kepada orang-orang yang merasa
berdiri bulu romanya, bila baru mendengar tentang Hantu Hutan.
Maka sekarang pun juga ia menoleh ke kiri dan kanan ketakutan
lalu melihat dengan terkejut kepada orang asing itu.

“Mana boleh tuan,” katanya kemalu-maluan, hantu itu tetap
hantu atau boleh juga disebut roh jahat. Bagaimana dapat kita
mengetahui.............. ”

“Jangan begitu bodoh, Barbetje! Seorang detektif tiada
menaruh percaya akan hantu. Sudah berkali-kali saya
katakana, bahwa hantu itu tidak ada. Makhluk yang dikenal
dengan nama Hantu Hutan yang menyebarkan ketakutan di
kalangan rakyat itu, sebenarnya tak lain tak bukan manusia
yang berdarah daging seperti kita juga. Itu sudah pasti.”
Sepupu Ardnt mengangguk menyatakan setuju.

“Anda benar, penjaga hutan! Hantu itu tidak ada. Yang ada
ialah orang yang percaya akan takhyul dan orang lain lagi yang
menyalah gunakan kepercayaan itu. Orang-orang seperti saya
sudah cukup berpengalaman dalam hal itu. Saya berani bertaruh,
bahwa hantu ini pandai menggunakan bermacam-macam kedok
ataupun cara penyamaran yang lain. Semuanya itu untuk
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menakut-nakuti rakyat yang percaya akan takhyul. Bagaimana
pendapat anda dalam hal ini?”

“Hm,” geram Adler, menurut kata orang, Hantu Hutan itu
sesosok tubuh yang putih warnanya, putih seperti warna salju
yang baru jatuh, suatu makhluk berukuran raksasa dengan mata
yang bersinar-sinar dan yang berputar-putar dalam rongganya.
Namun tak ada orang yang tahu dengan pasti. Agaknya semua
itu hanya desas-desus belaka. Tetapi satu hal sudah pasti: di
daerah ini ada seorang yang tidak dikenal, yang berlaku sebagai
pelindung terhadap para penyelundup. la memakai baju pendek,
ketat di tubuh, topinya bertepi lebar dan ia memakai sepatu
obor tinggi. Ikat pinggangnya penuh bersisipkan pisau belati
dan pistol. la berkedok dan menyandang bedil. Orang yang
tidak dikenal itu mengaku bertindak atas nama Hantu Hutan.
la memaksa orang-orang yang menderita kesusahan untuk ikut
menyelundup, ia melindungi para penyelundup dengan berbagai
caradan iamenganiaya mereka yang berani merintangi pekerjaan
para penyelundup.”

“Maka saya ulangi pertanyaan saya yang pertama.” Kata
Arndt, “Adakah sedikit keterangan tentang diri orang itu?”

“Tidak ada. Tiba-tiba muncullah dia, seolah-olah jatuh
dari langit untuk kemudian lenyap lagi, SEOLAH-OLAH DI
TELAN OLEH BUMI. Percayalah sepupu, tidak mengherankan
jika rakyat di desa takut setengah mati padanya!”

“Jadi kita berhadapan dengan seorang penjahat yang ulung
dan nekat. Tentu di abukan sembarang orang!”

“Pasti bukan! Orang yang dapat memimpin para
penyelundup yang terkutuk itu dan yang dapat menguasai
mereka sepenuhnya, haruslah seorang yang bertubuh
tegap. IA pun kelihatannya maha tahu serta dapat hadir
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di berbagai tempat serentak: pendeknya ia hantu.”
“Perihal hantu itu lebih baik kita kesampingkan saja dan hanya
kita kemukakan perihal manusia saja. Di tempat perhentian
kita yang terakhir telah terjadi pembunuhan kemarin, bukankah
begitu?”

“Seorang penjaga perbatasan telah tertembak mati,” kata Adler
dengan mengangguk: “dan besar kemungkinannya pelakunya
salah seorang penyelundup.”

“Apakah tidak ada jejak-jejak yang dapat ditemukan dari
pelakunya?”

“Adler hendak menceriterakan tentang surat yang ditemukan
dalam saku orang yang terbunuh itu, tetapi detektif yang baru
diangkat sebagai saudara sepupu itu menghentikannya.

“Itu sudah saya ketahui. Tentu suatu muslihat yang cerdik dari
penjahat itu untuk mengelabui mata kita. la berlindung di balik
Hantu Hutan dan mempermainkan rakyat di pegunungan yang
masih percaya akan takhyul itu, seperti sudah saya katakana
lebih dahulu. Saya maksudkan dengan jejak tadi jejak dalam
salju. Apakah tidak ditemukan jejak demikian?”

“Semua jejak telah dihapuskan oleh angin.” Demikian Adler
menerangkan.

“Kami telah berusaha sekeras-kerasnya mencari jejak
penjahat itu; saya sendiri turut dalam pekerjaan itu. Mungkin
pada musim semi, bila semua salju telah mencair dapat kami
temukan sesuatu. Memang benar-benar menyedihkan keadaan
di sini! Kita hampir-hampir menjadi takut untuk tinggal di dalam
hutan. Saya boleh mengatakan, bahwa saya masih dapat hidup
berkat kebijaksanaan saya; saya melakukan tugas saya sebagai
penjaga hutan dan sama sekali tidak mencampuri urusan para
penyelundup. Itu urusan penjaga perbatasan semata-mata.”
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“apakah dengan kata itu anda maksudkan, bahwa saya tidak
ada harapan mendapat bantuan dari anda? Adalah tugas saya
untuk membasmi gerombolan Hantu Hutan itu.”

“Hm. Itu bukanlah maksud saya. Telah terjadi pembunuhan
yang keji, dan terjadinya di hutan saya, maka adalah kewajiban
saya untuk mengambil tindakan. Hanyalah saya percaya,
bahwa demi kelancaran dalam pemeriksaan, janganlah saya
menonjolkan diri. Kelak anda akan mengerti maksud saya.”

“Boleh jadi. Tetapi saya pun hanya menginginkan bantuan
anda secara rahasia. Hendaknya kita jaga, supaya tidak seorang
pun yang dapat menduga-duga tentang maksud kehadiran saya
di sini.”

Penjaga hutan mengangguk menyatakan setuju. la mulai
menyukai rencana-rencana dari “saudara sepupu’-nya.

“Anda sudah ada rencana?” tanyanya. “Bagaimana caranya
menurut pendapat anda perkara ini harus ditanggulangi?”

“Itu bagi saya pun masih belum jelas. Mula-mula harus
dijelajahi lebih dahulu daerah sekitarnya.”

“saya benar-benar mengharap anda akan berhasil, meskipun
sebenarnya saya agak meragukan hasilnya.”

“Anda sudah mulai dengan meragukan. Mengapa?”

Penjaga hutan memandangi Arndt dari atas ke bawah seakan
menilai, seimbangkah dia dengan tugas yang diletakkan di atas
bahunya.

“Hm. Anda bertubuh tegap dan nampaknya juga tangkas
dan cekatan. Akan tetapi saya masih belum yakin, anda dapat
menandingi segala bahaya yang akan anda jumpai. Janganlah
anda lupakan, bahwa sudah banyak usaha diadakan yang
bertujuan untuk mencari Hantu Hutan dan menggagalkan
penyelundupan, tetapi sia-sia belaka. Apakah masuk di akal,

14



bahwa anda akan lebih berhasil?”

Arndt mengangkat bahunya.

“ltu akan terbukti kemudian. Pendeknya saya kan
mengusahakan segala-galanya untuk menangkap Hantu Hutan
yang diliputi rahasia itu. Orang itu pun merupakan pusat dari
segala persekongkolan kaum penjahat di daerah perbatasan.
Apakah saya harus merasa takut kepadanya atau tidak, belum
dapat saya katakana. Saya juga tidak tahu, saya dapat mengatasi
penjahat itu dalam kecerdikan atau tidak. Tetapi barang siapa
tidak berani bertindak, ia pun tidak akan berhasil. Namun nyata
saya ada satu kelebihan, yang tidak dimilikinya.”

“Dan apakah kelebihan itu?”

“Saya mengetahui ulah penjahat itu, akan tetapi
sebaliknya dia berkali-kali tidak tahu tentang rencana saya.”
Ucapan itu disambut dengan senyum menyatakan keragu-raguan
oleh penjaga hutan. Ketika tamunya melihat kepadanya seakan-
akan hendak meminta penjelasan, dinyatakannya dengan terus
terang apa yang menyebabkan ia merasa ragu-ragu.

“Barangkali untuk sementara saudara menang!” katanya.
“Akan tetapi akhirnya penjahat ulung ini tentu akan mengetahui
bahwa ia sedang dimata-matai oleh seseorang.”

“Kata anda: oleh seseorang. Tetapi bagaimana halnya bila
saya mempunyai kepandaian untuk tiap-tiap kali muncul sebagai
orang lain? Anda harus tahu, bahwa di dalam pekerjaan saya
dibutuhkan juga semacam kepandaian sulap.”

“Memang sudah pernah saya dengar tentang kepandaian itu.
Akan tetapi menurut hemat saya, penggunaan rambut palsu
maupun janggut palsu itu kurang praktis. Dari jauh sudah dikenali
dengan mudah orang yang berambut palsu atau berjanggut palsu
itu.”
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“0, begitu pendapat anda! Biar kita lihat saja nanti!”

“Arndt bangkit berdiri lalu pergi menuju tungku api. Di
atasnya terdapat panci berisi air. Setelah membasahi salah satu
ujung tangannya, maka ia menoleh lalu bertanya.

“Berapa umur saya, pikir anda?”

“Lebih kurang empat puluh tahun.”

“Dan sekarang?”
Dipegangnya rambutnya dan dicabutnya keras-keras. Kemudian
ia berpaling menghadap kepada nyonya penjaga hutan.
Rambutnya yang tadinya berwarna hitam itu tiba-tiba berubah
warna menjadi pirang. Penjaga hutan menggosok-gosok
matanya seolah-olah ia tidak mempercayai penglihatannya
sendiri. Isterinya memekik demikian terkejutnya.

Akan tetapi Arndt tersenyum saja.

“Nah, apakah anda dari tadi sudah mengetahui, bahwa saya
memakai rambut palsu?”

“Tidak. Terus terang saja tidak. Dan saya telah mengamati
anda baik-baik, ketika saya ingin menyelidiki tentang diri anda.”
“Sudah puaskah anda? Mari akan saya perlihatkan sekali lagi
suatu hal pada anda.”

Sekali ini orang asing itu melepaskan janggutnya. Kemudian
ia menyapu seluruh mukanya dengan sapu tangannya yang
basah itu. la berbuat seakan-akan meratakan segala kerut yang
terdapat di mukanya.

“Nah, apa kata anda sekarang, tuan penjaga hutan?”

“Wah! Hal seperti itu sampai sekarang saya anggap tak
mungkin. Mula-mula anda nampaknya seperti orang yang
berumur empat puluh tahun, kemudian tiga puluh tahun dan
sekarang malah lebih muda lagi. Itu suatu kepandaian yang
susah ditiru orang lain, tuan detektif! Kalau begitu, mungkin juga
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kita bertemu dengan tiga orang penjahat berturut-turut, tetapi
kita tidak mengetahui, bahwa sebenarnya kita bertemu dengan
seorang saja, orang itu-itu juga. Bukankah begitu, Barbetje?”
Isteri penjaga hutan hanya mengangguk saja. la tidak dapat
mengatakan sepatah kata pun. la terdiam saja terpesona dan
kagum. Tetapi Arndt, yang mengetahui, bahwa orang-orang
biasa seperti suami isteri itu tidak mengetahui banyak tentang
apa yang dilihat di dunia yang luas itu, mulai menceriterakan
tentang berbagai tipu muslihat dan siasat yang licin yang harus
digunakannya dalam pekerjaannya yang sukar dan sangat
berbahaya itu. la juga berceritera tentang bermacam-macam
pakaian, umpamanya sehelai baju, yang dapat dipakai juga
terbalik, selanjutnya baju yang mempunyai empat lubang
lengan, dan yang dapat diubah menjadi mantel. la menerangkan
juga, bahwa cara seorang berjalan, suara dan tingkah lakunya
dapat pula diubah, sesuai dengan tujuan kita, ingin memegang
peran sebagai orang biasa atau orang kaya, orang tua atau orang
muda.

Hal-hal demikian kedengaran di telinga suami isteri Adler itu
sebagai keajaiban-keajaiban semata-mata. Keseganan terhadap
sepupu Arndt kian menit bertambah besar dan bersama itu juga
kepercayaan penjaga hutan pada kesanggupan Arndt untuk
memerangi kaum penjahat yang dilambangkan dengan Hantu
Hutan itu.

Penjaga hutan itu sudah mulai menyukai tugasnya yang baru
itu.

la makin lama makin gembira tentang peran yang akan
dipegangnya.

Tetapi tiba-tiba teringat olehnya suatu keadaan yang benar-
benar pelik, lalu dengan serta-merta hal itu dikempakannya
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kepada sepupunya Arndt.

“Bagaimana kalau saya suatu kali bertemu dengan anda,
ketika anda dalam keadaan menyamar. Dapatkah kiranya saya
mengenali anda?”

“Untung anda mengingatkan saya tentang hal itu,” kata
detektip itu sambil mengangguk. “Itulah buktinya, bahwa saya
dapat berharap akan bantuan anda bila diperlukan. Kita harus
menentukan suatu tanda pengenal, yang tidak menarik perhatian
orang. Bagaimana pendapat anda tentang tanda ini: bila kita
berjumpa pada siang hari, maka dengan tangan kanan, saya akan
memegang telinga Kiri, kemudian telinga kanan saya.”

“Baik, Tetapi bagaimana pada malam hari, kalau hari sudah
gelap?”

“Dalam hal itu saya akan berusaha, secepatnya mendekati
anda lalu membisikkan ke dalam telinga anda kata-kata: orang
asing. Setujukah?”

“Tentu saja. Malah menarik sekali: Benar-benar hebat, seperti
dalam buku-buku saja.”

“Maka kita sudah sepaham benar. Akan tetapi masih ada satu
hal, dan inilah yang terpenting: Bolehkah saya sekarang, setelah
anda mendengar keterangan saya, bermalam di rumah anda
selama waktu yang belum ditentukan?”

“Itu tidak perlu anda tanyakan lagi,” kata Barbetje.

“Tentu saja boleh,” geram penjaga hutan. “anda bekerja
untuk kepentingan rakyat kecil, yang juga merupakan
kepentingan saya khususnya, lagi pula telah timbul rasa
simpati saya terhadap anda. Saya tak tahu mengapa
demikian, tetapi anda seperti sudah lama saya kenal.”
“Sekarang masih ada lagi hal yang amat penting. Bagaimana
harus saya melaporkan anda?”
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“Itu akan saya lakukan sendiri. Saya akan menjaga, supaya
saya tidak mendapat rintangan dari polisi maupun duane.
Sebagai seorang detektif saya mempunyai surat-suratnya. Jadi
serahkan sajalah hal itu kepada saya sendiri! Hanyalah ingin
saya tahu, berapa yang saya harus bayar untuk biaya penginapan
dan makan.”

“Perlukah itu dipersoalkan lagi? Orang yang datang untuk
menolong kaum miskin, haruskah ia membayar saya? Bagus
sekali! Anda akan mendapat apa yang kami miliki dan itu tak
usah dibayar. Habis perkara!”

“Baiklah kalau begitu! Sekarang boleh nyonya rumah melihat
di dapur, masih adakah makanan untuk kita; dan tolong tunjukkan
saya kamar, tempat saya tidur dan sudahkah kopor-kopor saya
ditaruh di tempatnya?”

Isteri penjaga hutan bergegas-gegas ke dapur. Adler bangkit
perlahan-lahan dari kursinya.

“Anda ikut saja!l Kamar tamu ada di atas. Tidak begitu
mewah, tetapi ada tempat tidur yang empuk, sebuah
meja, sebuah cermin, bahkan ada rak sepatu di dalamnya.
Rak itu telah saya buat sendiri dari kayu pohon berk.”
la tertawa dan mendahului tamunya menaiki tangga masuk ke
dalam kamar yang berukuran kecil tetapi nyaman untuk didiami.
Di situ kopor-kopornya sudah ditaruh.

Di luar terlihatlah bulan di angkasa dan salju sudah tidak turun
lagi. Penjaga hutan pergi ke jendela dan menunjuk ke arah hutan
di seberang sana.

“Dapatkah anda melihat ketiga pohon  cemara
di seberang sana? Dekat pohon vyang di tengah-
tengah  terhantar mayat penjaga perbatasan  itu.”
“Jadi tidak begitu jauh dari sini?”
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“Tidak jauh. Besok pagi kita pergi bersama saja ke sana!”
“Itu yang hendak saya usulkan juga. Baik kita pergi ke sana.
Barangkali anda dapat memberi keterangan-keterangan lain
di tempat itu. Mungkin saya juga mendapat ilham di tempat
kejadian itu.”

Akhirnya orang yang hendak menangkap Hantu Hutan yang
ditakuti oleh rakyat itu berada seorang diri. la berdiri di depan
jendela — lampu telah dimatikannya — sambil termenung melihat
ke arah tiga pohon cemara yang disinari oleh sinar bulan purnama
dan di mana ditemukan mayat duane itu.

Dilihatnya ada seberkas sinar bulan yang melalui celah-celah
daun jatuh ke atas salju setumpuk, yang membuat salju itu
berkilau-kilauan kena sinar itu. Itu yang dilihatnya sebenarnya.
Akan tetapi dalam khayalnya hal lain lagi yang terlihat.
Dalam khayalnya dilihatnya mayat orang yang terbunuh itu
masih terhantar di atas salju dan tiba-tiba muncullah sesosok
tubuh, putih warnanya, dari kegelapan lalu berdiri di sebelah
mayat itu. Namun tiba-tiba muncullah sesosok tubuh, putih
warnanya, dari kegelapan lalu berdiri di sebelah mayat itu.
Namun tiba-tiba mayat itu mengangkat tangan kanannya,
seolah-olah untuk mendakwa lalu berkatalah dengan suara
yang suram: “ Aku menuduhmu, kamu Hantu Hutan!”
Maka sosok tubuh putih itu pun lenyaplah untuk segera
digantikan oleh seorang pria berjaket ketat, bertopi dan memakai
sepatu obor. la berkedok dan menyandang bedil.

Sekali lagi suara mayat itu berbunyi: “Aku menuduhmu.
Kamu Hantu Hutan!”

Tetapi sekarang terdengar pula suara lain, suara seperti orang
yang sedang tenggelam dalam air, yang bunyinya, “Perbuatan
keji dilakukan berkali-kali di sini. Manakah penuntut bedanya?”
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Bagi orang yang berdiri di muka jendela itu ucapan yang terakhir
itu mengandung makna yang amat penting. la meluruskan
badannya.

“Akulah penuntut belanya,” katanya dengan suara yang nyata
dan nyaring kepada dirinya sendiri.

“Masih banyak perhitungan utang lama harus diadakan.
Utang yang hanya aku yang mengetahuinya. Dan aku tidak akan
berhenti, sebelum keadilan menang terhadap kebatilan.”

lamembalikkan badannya. Di luar menjadi gelap, karena bulan
tiba-tiba diliputi oleh awan. Seekor burung malam mengepak-
ngepakkan sayapnya dengan lamban dekat pohon cemara
untuk kemudian cepat-cepat terbang kearah hutan, seolah-
olah ia melakukan pekerjaan mata-mata untuk tuannya, untuk
member laporan kepada Hantu Hutan tuannya itu, bahwa dui
rumah penjaga hutan ada seorang orang asing yang mempunyai
keberanian untuk menjadi penuntut bela terhadap kebatilan
dilakukan pada masa silam.

Dalam pada itu Eduard Hauser hamper sampai ke rumahnya.
Mengenangkan pertemuannya dengan keluarganya hatinya
berdebar-debar kegirangan. la menarik sebuah gerobak salju
penuh dengan kayu api dan batu bara di belakangnya. Diatasnya
terdapat sebuah keranjang penuh dengan makanan. Semuanya
itu merupakan Dalam pada itu Eduard Hauser hampir sampai ke
rumahnya. Mengenangkan pertemuannya dengan keluarganya
hatinya berdebar-debar kegirangan. la menarik sebuah gerobak
salju penuh dengan kayu api dan batu bara di belakangnya. Di
atasnya terdapat sebuah keranjang penuh dengan makanan.
Semuanya itu merupakan harta henda yang tak ternilai harganya,
dan yang satu jam yang lalu terasa baginya sebagai tak mungkin
dimilikinya.
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Hampir seluruh jalan yang dilaluinya menurun. Eduard berdiri
di belakang, di atas besi-besi gerobak itu dan membiarkan
gerobak itu meluncur di atas salju. Hanya pada belokan-belokan
dikendalikannya gerobak itu dengan kaki kiri atau kanannya.

Sesampai di depan rumahnya yang kecil, dan yang pernah
diutarakan Seidelmann hendak disitanya itu, ia meninggalkan
bebannya di luar, lalu berlari masuk ke dalam rumah. Di
situ keluarga Hauser duduk mengelilingi meja, kedinginan.
Akan tetapi—Eduard hampir-hampir tak dapat mempercayai
penglihatannya—dekat tungku api dilihatnya Engeltje sedang
berlutut. Memang dialah Angelica Hofmann, yang sedang
menyalakan api dengan beberapa potong kayu api dan sedikit
batu bara.

“Itu Eduard datang!” seru adik-adiknya serentak.

“Puji syukur kepada Tuhan!” kata ibunya sambil menarik nafas
panjang. Nyata kelihatan, bahwa ia sangat khawatir memikirkan
puteranya yang tak kunjung datang.

Engeltje melompat berdiri.

“Kau begitu lama telah meninggalkan rumah. Dari manakah
gerangan kau? Kami semua merasa khawatir!

Eduard menggosok-gosokkan tangannya yang menjadi kaku
karena hawa dingin.

“Br, dinginnya setengah mati! Sudah tiba waktunya untuk
menyalakan tungku api. Apakah tetangga kita telah memberi
pertolongan, bu?”

“Benar, beberapa potong kayu api dan dua sendok batu bara
dipinjamkan olehnya kepada kami. Lebih dari itu tak dapat
mereka berikan, karena persediaan mereka hampir-hampir tidak
cukup untuk keperluan mereka sendiri dalam musim dingin
ini.”
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“Apakah kentangnya sudah direbus?” tanya Eduard
kemudian.

“Masih belum. Kayunya tidak mau menyala.”

“Kalau begitu, kalian masih belum makan.”

Eduard seperti sudah berubah perangainya. la seolah-olah
tidak mempedulikan penderitaan keluarganya. Bahkan lebih
dari pada itu. la sampai-sampai berani menyindir-nyindir,
mentertawakan mereka dalam kesusahan hidupnya. Dan dengan
berani dan gembira dilontarkannya,

“Saya baru saja menyantap makanan seperti seorang raja
layaknya.”

,Apa, apa yang kaumakan?” tanya adik-adiknya, ingin tahu.

“Sup sepiring dan setelah itu roti dengan mentega dan susis!”

“Waah” seru mereka keheran-heranan dan sedikit iri hati.

Ayah dan ibu berpandang-pandangan. Mereka tidak mengerti
ke mana puteranya hendak membawa mereka. Engeltje pun
tidak mengerti sedikit pun. la mendengarkan dengan tercengang-
cengang.

Akan tetapi Eduard tertawa saja.

“Jangan takut. Kalian akan mendapat juga bagiannyal”

Lalu melompatlah ia keluar lagi untuk membawa masuk,
mula-mula keranjang dengan makanan sebagai isinya.

“Inilah obat mujarab melawan penyakit lapar, Ibu!”.

Sekali lagi ia keluar, sekarang untuk mengambil kayu api
dan batu bara dan membawanya masuk. la mengambil sedikit
untuk menghidupi api dalam tungku. Tetapi ia tidak sampai
mengerjakannya. Semua mata tertuju kepadanya seakan-akan
meminta penjelasan. Di samping rasa heran terbayang pada
muka mereka suka hati yang besar. Nyonya Hauser melipat
tangannya. Engeltje tiada tahu apa arti segala-galanya uni. Tetapi
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ayahnya tidak puas dengan keadaan begini. la mulai menanyai
puteranya,

“Baik kauceriterakan lebih dahulu, bagaimana kau dapat
memiliki segala barang yang berharga itu.”

“Saya mendapatnya dari penjaga hutan Adler dan isterinya.”

“Aku kurang mengerti. Aku tahu keluarga Adler itu orang bank.
Tetapi apa sebabnya maka - mereka sampai menghadiahkan
kamu segala barang itu?”

“Itu akan saya ceriterakan. Tetapi keluarkanlah lebih dahulu
segala makanan yang saya bawa itu. Lihatlah, roti dengan
mentega dan daging susis, ada lagi sepotong daging babi! Dan
di sini ada tepung terigu, gula dari kopi!”

“Ha, kopi!” sorak anak-anak. Dahulu pernah mereka minum
kopi, maka mereka tahu enak rasanya.

Semua barang dikeluarkan, para penontonnya menyerukan
kata-kata yang menyatakan keheran-heranan dan rasa girang.
Ibu memotong roti untuk mengurangi rasa. lapar pada anak-
anak. Tetapi ayah Hauser tidak merasa puas sebelum segala-
galanya menjadi jelas. la seorang realis, yang tidak begitu saja
percaya kepada ceritera dongeng.

Maka Eduard mulailah berceritera tentang pengalaman nya di
dalam hutan. Diakuinya dengan terus terang, bahwa ia hampir-
hampir tergoda untuk mencuri kayu. Di ceriterakannya juga,
bahwa ia seakan-akan melihat Hantu Hutan di balik pohon-pohon
cemara yang diliputi salju putih itu. Akhirnya diceriterakannya
tentang pertemuannya dengan penjaga hutan.

Akan itetapi kemudian ia menghilangkan sebahagian
ceriteranya. Sekali-kali tidak disinggungnya tentang per-
temuannya dengan orang asing itu. Orang yang begitu. murah
hatinya, memasukkan uang emas ke dalam tangannya itu jangan
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sampai merasa kecewa.

Benar, bahwa orang asing itu hanya meminta dari padanya
supaya mau merahasiakan namanya terhadap semua orang
kecuali terhadap ayahnya, tetapi pada rasanya lebih amanlah, bila
ia sama sekali tidak menyinggung tentang orang asing itu dalam
ceriteranya, karena ia berhadapan dengan orang banyak. Oleh
karena itu hanya ia berceritera tentang Adler, bahwa demikian
baik hati penjaga hutan itu, setelah mendengar ceritera sedih
tentang nasib malang keluarganya. Adler telah menjamunya dan
akhirnya membekalinya dengan berbagai makanan, ketika ia
hendak pulang.

Engeltjelah yang mula-mula berbicara.

“Baik hati benar si tua Adler itu,” katanya. “Sekali-kali tak
saya sangka, ia dapat berbuat demikian. Tadinya saya kira, ia
hanya dapat berbudi baik terhadap dirinya sendiri saja, karena
terhadap orang lain ia selalu membentakbenta.k.”

Akan tetapi Hauser menerangkan kemurahan hati penjaga
hutan itu dengan caranya sendiri.

“Saya dapat mengerti, mengapa orang tua itu berbuat
demikian. Adler telah mendengar dari kamu, betapa buruknya
keluarga Seidelmann telah memperlakukanmu dan oleh karena
itu tentulah begini pikirnya: Jangan ta’kut! Saya berdiri di
belakangmu. Saya mau membuktikan, bahwa tidak semua
orang tergantung nasibnya pada tingkah laku Seidelmann saja.
Saya tahu ia tidak begitu menyukai sepak terjangnya. la pernah
mengutarakan pendapat demikian kepada saya.”

Anak-anak sudah mulai makan. Ibu sedang mencuci kentang
yang kemudian akan direbusnya. Engeltje memasukkan bekal
makanan yang didapat oleh Eduard ke dalam lemari. Dan
Eduard merasa puas dengan memperhatikan segala kesibukan,
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yang disebabkan oleh kedatangannya itu.

Akan tetapi tiba-tiba ia seolah-olah mendengar ibunya
mengeluh sedikit. la tidak mengerti. Apa lagi yang dapat,
menimbulkan rasa kesal demikian? Bukankah demikian, bahwa
segala-galanya sudah berubah menjadi baik? Maka dengan
langsung ditanyakannya hal itu kepada ibunya, yang dijawab
oleh ibunya dengan terus terang pula.

“Beginilah Eduard! Kamu telah berbuat menyenangkan hati
kami demikian rupa dan saya menaikkan puji syukur kepada
Tuhan, karena la tidak membiarkan umatnya hidup dalam
kesengsaraan. Tetapi hal ini masih belum berarti, bahwa sudah
tak ada lagi kesusahan bagi kita. Masa depan kita masih gelap.
Berapa lamanya bekal makanan dan bahan bakar itu dapat
tahan? Barang-barang itu tak akan bertambah lagi, karena kita
tak ada pekerjaan. Lagi pula kita ada utang. Bagaimana dapat
kita melunasi utang kita pada Seidelmann ? Pada suatu waktu
semua makanan kita habis, bahkan kita akan diusir dari rumah
ini dan harus tidur beratapkan langit.”

Perkataannya langsung membuat suasana di dalam ruangan
itu menjadi suram-muram. Sekali lagi mereka dihinggapi oleh
perasaan-perasaan tertekan. Akan tetapi Eduard menghalaunya
dengan sikapnya yang seperti acuh tak acuh.

Dikeluarkannya dari dalam sakunya uang emas, yang
didapatnya dari orang asing itu, dihitungnva dan diletakkannya
satu per satu ke atas meja.

“Ini satu, ini satu danini satu lagi!” Uang emas itu diletakkannya
berderet panjang. “Cukupkah kiranya uang itu? Bukankah lebih
dari cukup untuk pembayar utang kita pada Seidelmann? Dan
selanjutnya telah dijanjikan oleh penjaga hutan, bahwa ia akan
pergi sendiri kepada kepala pengawas pertambangan untuk
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meminta pekerjaan bagi saya. Masih ada lagi yang kurang?”

Baru sekarang wanita itu bersuka hati seperti belum pernah
dirasakannya,sebelumnya dalam hidupnya. Engeltje berdiri
terpaku karena rasa kagum dan hormatnya. Hanya ayah Hauser
mengerutkan dahinya.

“Tetapi nak,” katanya dengan nada sungguh-sungguh,
“ceriteramu itu kedengarannya sedikit tak masuk di akal.
Dapatkah kaukatakan, bahwa uang sebanyak itu telah kauterima
dari Adler juga?”

“Tidak, saya tidak mengatakan itu.”

“Nah, jadi bagaimana?”

“Itu hanya dapat saya ceriterakan di bawah empat mata,
ayah!”

Ayahnya menentang mata anaknya, lama-lama seakan-akan
untuk membaca jiwanya. Tanya jawab dilakukan tanpa kata-
kata.

Akhirnya Hauser mengangguk.

“Aku tidak menaruh curiga terhadap perbuatanmu, nak. Tetapi
kamu maklum juga, bahwa uang itu tidak begitu mudah didapat.
Baiklah, mari kita keluar dari ruangan ini, dan katakan saja, apa
yang ingin kauceriterakan.”

Bersama dengan ayahnya Eduard keluar dari kamar itu,
setelah diserahkan uang itu ke tangan ayahnya. Sekarang
Eduard menceriterakan tentang orang asing, yang datang ke
rumah penjaga hutan naik kereta salju itu. Tidak banyak yang
diketahuinya tentang orang itu, hanyalah, bahwa orang asing
itu memperkenalkan dirinya sebagai saudara sepupu penjaga
hutan dan bahwa dia memberi pertolongan yang besar itu
padanya. Sungguh aneh ceritera itu kedengarannya, akan tetapi
Hauser tidak melihat alasan untuk tidak mempercayai anaknya.
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Akhirnya mereka masuk lagi ke dalam kamar. Mereka sudah
di,tunggu-tunggu kedatangannya.

“Sudah beres semuanya,” demikianlah keterangan Hauser.
Eduard telah menceriterakan segala-galanya. Uang itu dapat kita
terima dengan hati yang bersih.

Uang itu didapat dengan jalan yang halal, didermakan oleh
seorang ;dermawan, yang ingin melindungi rakyat yang miskin!
Dan sekarang—mari kita makan bersamasama dan melupakan
segala penderitaan dan kesusahan!”

Tungku api kedengaran berdesir karena apinya menyala.
Air di dalam teko menyanyi. Kamar itu lambat laun menjadi
hangat, dan kehangatan itu berpengaruh pada keluarga Hauser,
yang menjadi gembira. Maka terasa agak ganjil bahwa Engeltje,
yang perasaannya tidak tertekan oleh penderitaan sedang duduk
dengan lesu saja.

Eduard pun melihat keadaan Engeltje itu. Ketika gadis itu
hendak pulang ke rumahnya, ia mengantarkannya, karena
ia hendak mengembalikan kayu api dan batu bara yang telah
dipinjamnya. la bertanya, mengapa gadis itu berdiam diri raja.

“Apakah kamu barangkali merasa tersinggung oleh ucapan
salah seorang dari keluargaku, Engeltje?”

“Tidak Eduard, sama sekali tidak.”

“Kau diam saja, sedangkan kami semua gembira!”

“Sebabnya karena aku mengingat perkataan ayahku. Betapa
kasarnya ia—terhadap kalian. Sebenarnya ingin dia menolak
penmintaan kalian.”

“Tetapi mengapa?”

Engeltje tahu sebab-sebabnya, tetapi ia diam saja. Demikian
pun alasan yang dikemukakannya mengapa ia diam saja berlainan
dengan yang sebenarnya. Sebenarnya pikirannya dipenuhi oleh
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pesta dansa. la telah mendapat undangan untuk menghadirinya.
Bungkusan berisi baju pesta dan kartu undangan sudah diterima
olehnya. Dan dalam pikirannya ia sudah membayangkan dirinya
berada di tengah-tengah ruang dansa—dan alangkah besar beda-
nya suasana pesta yang cemerlang itu dengan suasana di keluarga
Hauser yang miskin itu. Benarkah agaknya pendapat ayahnyaiitu,
bahwa sebaiknya janganlah ia bercampur gaul dengan keluarga
miskin itu—dia, yang telah mendapat undangan ke Casino itu?

“Tak tahukah kamu apa sebab-sebabnya?”

“Tidak,” jawab gadis itu ragu-ragu. Inilah yang pertama kali ia
membohongi Eduard. Eduard tiada henti-hentinya memikirkan,
apakah gerangan yang menjadi sebab-sebab nya, maka Hofmann
berkelakuan demikian.

“Barangkali ayahmu menganggap kami tiada pantas untuk
dijadikan teman.”

“Janganlah berpikiran yang bukan-bukan!” jawabnya dengan
cepat. “Ayahku barangkali begitu kasar terhadap ayahmu, karena
ia sedang dibuat pusing oleh urusan-urusan yang tidak beres.”

“Apakah ia diberi Seidelmann pola tenunan yang sulit
dikerjakan? Aku mau membantunya dengan menghitung
benang-benangnya.”

Pekerjaan demikian sudah kerap kali dilakukannya; ia lebih
pandai dalam pekerjaan menenun dari pada Hofmann. Akan
tetapi Engeltje lekag-lekas membantah.

“Tidak, ini bukan mengenai ayah, melainkan mengenai
diriku.”

“Kau? Apa maksudumu?”

Angelicamengangkat agak kesombong-sombongan hidungnya
yang kecil itu sedikit ke atas lalu berkata,

“Aku telah menerima bungkusan.”
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“Dan karena itu ayahmu murung saja ? Aku tak mengerti.
Hendaknya kauterangkan lebih banyak hal itu! Agak aneh
kelakuanmu. Apa isi bungkusan itu?”

Scbenarnya Angelica itu anak gadis yang balk hati, akan
tetapi ada sedikit kekurangannya dalam perangainya—ia suka
mendengar sanjungan. Dalam hal itu ia mirip ayahnya. Undangan
yang didapatnya dari seorang anggota Casino, seorang dari
kaum atasan itu, membuatnya merasa diagung-agungkan orang.
Lagi pula undangan itu seakanakan memberi dia pegangan lain,
sehingga ia dapat melepaskan Eduard. Maka dari itu ia sampai
hati, sedikit mempermainkan Eduard itu. Sedikit demi sedikit
diceriterakannya khabar besar itu kepada Eduard, yang sekali-
kali tidak menyukainya.

“Tetapi janganlah kaukira itu hanya bungkusan biasa,” katanya
agak kemanja-manjaan.

“Coba terkalah, apa isinyal!”

“Bagaimana aku tahu! Mungkin sebuah hadiah.”

“Betul ,tapi juga salah. Ada baju pesta di dalamnya.”

“Ada apa?”

“Baju yang biasa dipakai dalam pesta dansa. Belum pernah
mendengar tentang hal itu ?”

Eduard sekarang, benar-benar bingung. Apa hubungan Engeltje
dengan pesta dansa? Memang pernah didengarnya, bahwa pada
hari karnaval diadakan hal semacam itu di Casino. Akan tetapi
itu di luar dunia mereka. Anggota-anggota dari Casino adalah
dari kalangan atas, yang menjauhi segala pergaulan dengan
kaum miskin seperti para penenun itu. Jadi sudah barang tentu
bukanlah pesta itu yang dimaksudkan oleh Engeltje, karena
keluarga Hofmann pun tergolong penenun miskin itu.

Akan tetapi lekas ia disadarkan dari mimpinya itu oleh
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Angelica, yang mulai menceriterakan sedikit demi sedikit apa
yang telah terjadi. Mula-mula dikira Eduard, bahwa ia salah
mengerti.

“Kau ke pesta dansa Casino? Sudah mendapat undangan?
Dari siapa?”

“Tak tahu aku.”

“Dengarkan dahulu, Engeltje. Ceriteramu itu sekali-kali tak
masuk di akal. Seseorang yang tak mau menyebut namanya
mengundangmu ke pesta dansa, bahkan mau mengirimimu
sebuah baju pesta, dan kau menganggap semua itu biasa saja.
Apa yang dikatakan oleh orang tuamu?”

Eduard yang bermaksud baik itu berbuat salah besar dengan
menghadapi gadis itu secara demikian. Angelica adalah anak
semata wayang, kesayangan orang tuanya,. Maka dari itu tidaklah
dapat diterimanya begitu saja, bahwa ia dianggap seolah-olah
ia anak kecil saja yang perlu mendapat teguran dari gurunya.
Penghinaan demikian membuat ia berkeras kepala. Dengan
menantang dientakkannya kepalanya yang cantik itu ke atas.

“Baik kau tanyakan saja sendiri kepada mereka! Nanti kau
akan mendengar jawaban yang tepat dari ayah! Kuanggap
kau benar-benar keterlaluan dengan kecaman-kecamanmu itu
tentang sesuatu yang oleh orang tuaku sendiri sudah direstui.
Nah, jika kau ingin tahu juga bolehlah kau dengar, bahwa ayah
kenal akan orang yang mengundangku itu dan merasa bangga,
bahwa kehormatan itu jatuh pada anaknya sendiri.”

Eduard terperanjat mendengar perkataan itu.

“Tapi Engeltje,” katanya terbata-bata.

“Apa, kau tentunya iri hati, karena tak dapat turut dalam pesta
itu. Jika kau begitu sayang kepadaku, seperti yang biasa ingin
kauperlihatkan, maka dengan rela hati kau membiarkan aku
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mendapat kesenangan ini!”

Karena terkejut dan pikirannya sedikit kusut, maka Eduard
mengalah sedikit.

“sebenarnya saya rela hati juga. Akan tetapi semuanya ini
agak aneh juga. Bukan sesuatu yang biasa.

“Apakah suatu hal yang luar biasa, kalau seorang gadis dari
Hohenthal mendapat undangan ke pesta dansa Casino?”

“Ya, sebenarnya memang tidak. Dan—eh—dari itu kurasa.....

“Dari itu kaurasa perlu untuk menegurku seperti anak keral
layaknya. Aku kurang dapat menghargai perbuatanmu itu.
Bukannya turut bersenang hati dengan kebahagiaan kawan,
malah jadi marah-marah. Sebenarnya aku merasa bangga sekali
dan ingin memperlihatkanmu baju itu.”

,Baik! Memang aku hendak ikut dengan kamu untuk
mengembalikan kayu api dan batu bara yang telah dipinjam
itu.”

“Tidak, jangan begitu. Berikan saja barang-barang itu
kepadaku, akan kubawa sendiri. Hari sudah agak malam dan
mungkin ayah akan marah-marah, bila aku membawamu lalu
mengenakan baju pesta di hadapanmu.”

“0O, kau, hendak mengenakannya di hadapanku? Aku ingin
melihatnya!”

Sekarang ia berbaik lagi dengan Eduard. la merasa sedikit
kemanja-manjaan, karena Eduard ingin tahu, bagaimana
nampaknya, bila dikenakannya bajunya itu. Karena itu
diajukannya suatu usul yang tidak disangkasangka.

“Dengarlah: sekarang pulanglah saja! Ayah tak lama lagi akan
tidur. Sudah itu akan kukenakan baju pesta itu, lalu aku datang
sebentar lagi ke mari. Ibu tentu, setuju. Jadi tunggu saja !”
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.,Baik, aku akan tunggu.” Eduard tidak tahu lagi, harus merasa
bahagia atau tidak dengan usul itu. Sekarang ia tak tahu apa-apa
lagi. “Sampai nanti, Engeltje!”

la masih berdiri sebentar dan mengikuti gadis itu dengan
penglihatannya. Kemudian ia pulang. la merasa dimana-mana
kehampaan semata-mata. Dengan susah payah ia mengumpulkan
pikirannya. la merenungkan nasibnya dan nasib Engeltje.

la kenal Engeltje sejak kecil. Selalu ia menjadi kawannya
yang baik. Kemungkinan, bahwa ia akan terpisah hidupnya dari
Engeltje, tak pernah timbul dalam pikirannya. Mereka selalu
hidup berdampingan. Belum pernah juga terpikir olehnya apa
hubungan yang sebenarnya di antara mereka. Baru sekarang ia
sadar seperti disambar oleh petir, bahwa ia mencintai gadis itu
dengan sepenuh hatinya dan bahwa ia kehilangan gadis, yang
dicintainya itu, sebelum cintanya itu berkembang sampai ke
ambang kesadaran.

Demikianiaberdiri sajapada malam yang dinginitu. Pelipisnya
berdenyut-denyut dan hatinya berdebar-debar, seakan-akan
hendak pecah.

“Engeltje,” keluhnya, “alangkah baiknya bila aku mati saja!”

Ketika Engeltje membuka pintu kamar, orang tuanya masih
belum tidur. Ayahnya mulai lagi bicara tentang undangan itu
dan tentang kebahagiaan yang akan menjadi bahagian anaknya;
ibunya sedang membentangkan baju yang diberi perhiasan
daun-daunan emas dan perak itu di hadapannya dan memberi
petunjuk-petunjuk seperlunya, bagian-bagian mana yang mas.ih
perlu diadakan perubahan.

Angelica mendengarkan dengan separuh telinga. la mencoba
mengenangkan orang yang tak dikenalnya itu, yang telah
mengundangnya. Sudah barang tentu ia seorang dari kalangan
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atas, lagi pula mungkin orang itu diam-diam mendewa-
dewakannya. Apakah hal itu tidak cukup pentingnya untuk dapat
mengesampingkan persahabatan sejak masa kecil dengan Eduard
Hauser itu ? Siapa tahu, kalau-kalau terbuka kemungkinan
baginya untuk menjadi isteri orang kaya dan dengan demikian
dapat mengangkat derajat orang tuanya bersama dirinya sendiri
dari pelimbahan kemiskinan. Akhirnya merasa jemulah penenun
Hofmann, karena anaknya tak mau berkata-kata dan isterinya
selalu bercakap tentang pita, kancing dan dasi saja. la bangkit
berdiri, menguap dan menggeliat.

“Aku akan tidur saja.. Lanjutkan saja percakapanmu tentang
jahitan itu. Tetapi jangan biarkan api menyala lama-lama. Besok
masih ada satu hari lagi. Selamat tidur!”

la masuk ke dalam kamar tidur. Setelah Engeltje dapat
memastikan diri, bahwa ayahnya sudah tidur diceriterakannya
kepada ibunya, apa yang dijanjikannya kepada Eduard.

“Saya akan mengenakan baju pesta itu dan cepat-cepat pergi
ke rumah sebelah untuk memperlihatkan baju itu. Bolehkah?”

“Sekarang juga? Apakah tidak terlalu dingin hawanya?”

“Saya dapat memakai kain kerudung. Boleh ya, bu? Saya telah
berjanji. la ingin sekali melihatnya. “Dan saya bangga sekali
akan baju ini. Saya ingin juga memperlihatkannya, sedikit-
dikitnya pada seorang dalam desa ini.”

Ibunya menyetujuinya. la pun tidak bebas dari rasa bangga
yang bodoh, bangga akan anaknya yang cantik itu. Dalam waktu
beberapa menit saja Engeltje sudah berpakaian seperti gadis Itali.
Ibunya ingin mengaguminya dengan melihatnya dari berbagai
sudut, akan tetapi ia tidak mendapat kesempatan. Angelica
mengenakan kain kerudungnya lalu melompat keluar.

Dalam seperempat jam saya sudah kembali lagi.”
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la memasuki ruang tinggal keluarga Hauser. la hanya melihat-
Eduard di situ. Anak-anak sudah disuruh tidur dan orang tuanya
pun sudah tidur. Eduard telah mengatakan kepada mereka, bahwa
Engeltje akan mengenakan baju baru. Hendak diperlihatkan baju
baru itu hanya kepadanya saja, bukan kepada orang lain. Dengan
suka hati mereka mengizinkannya, karena melihat, bahwa telah
tumbuh persahabatan yang erat antara anaknya dengan gadis itu
dan mereka berpendapat, bahwa meskipun mereka menghadapi
masa-masa yang sulit, akhirnya ada keanungkinan kedua itu
menjadi pasangan yang sempuma.

Eduard menyuruh Engeltje masuk. Mula-mulahanyadilihatnya
wajah gadis itu yang berseri-seri dengan kain kerudungnya
yang besar itu, yang menutupi hampir seluruh tubuhnya. Akan
tetapi segera ditanggalkannya kain kerudung itu dan apa yang
sekarang terlihat oleh Eduard menyilaukan matanya, tetapi juga
menakutkannya serentak

Engeltje berputar-putar di hadapannya dengan berjingkat-
jingkat, sehingga roknya yang pendek itu terangkat-angkat oleh
angin. Tentunya Eduard akan terpesona oleh pemandangan itu.
Maka dinanti-nantikannya kata-kata pujian yang akan keluar
dari mulut Eduard. Akan tetapi Eduard diam saja. Suasana diam
menekan. Engeltje menjadi agak bingung. Kurang pandai ia
mengajuk hati Eduard, di mana sedang berkecamuk bermacam-
macam perasaan yang menggelisahkan.

“Nah, suka kau melihat aku begitu?” tanyanya agak ragu-
ragu.

Anak muda itu menarik nafas panjang-panjang. Benar-benar
susah baginya, mengutarakan pendapatnya secara terus terang.

“Tak suka sama sekali!” katanya secara sejujurnya. Gadis itu
merah-padam mukanya. Mukanya menjadi murung.
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“Kalau begitu sebaiknya jangan aku datang ke mari. Tak dapat
kaukatakan mengapa kau tak suka?”

Eduard sekali lagi menarik nafas panjang. Tidaklah mudah
baginya, mengutarakan pendapatnya. la anak orang desa yang
biasa, ia hanya mengenal wanita dan gadis-gadis seperti biasa
ditihatnya sehari-hari, memakai baju yang tertutup dan rok
panjang terbuat dari tenunan kasar. Akan tetapi baju Engeltje
ini membiarkan terbuka leher serta lengannya; di punggungnya
terdapat belahan yang dalam dan roknya hanya sampai ke lutut
saja.

“Tak mudah mengatakannya,” geramnya malu-malu
bercampur kesal.

“Kau tentunya sudah memaklumi sendiri maksudku. Tak
ada gadis terhormat yang mau berjalan-jalan seperti itu, begitu
telanjang, apa lagi di hadapan laki-laki yang belum dikenal.”

Sekarang baru badai mengamuk sebenar-benarnya. Engeltje
merasa demikian tersinggung, bahkan terhina, sehingga hilang
lenyap tanpa berbekas segala rasa persahabatan dengan anak
muda itu. Kurang ajar benar, berani mengeluarkan perkataan-
perkataan seperti itu. Sikapnya langsung berubah menjadi
dingin, dingin seperti es. Dengan tajam is menyindir.

“Aku tahu, bahwa kurang sekali pengertianmu tentang adat
kebiasaan orang dari lapisan-lapisan masyarakat yang lain! Baju
seperti ini pakaian biasa gadis Itali. Itu sudah menjadi mode di
Itali. Setiap gadis berjalan-jalan berpakaian seperti itu di negeri
itu, tetapi sudah tentu pengetahuanmu belum sampai ke situ.
Aku hanya menyesali perbuatanku, mengapa sampai aku mau
bersusah-susah pergi ke rumahmu.”

“Engeltje,” katanya memotong, “gunakanlah akalmu yang
sehat dan ......ccooceevveiiieiiciiee "
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“Lebih baik lihat dirimu sendiri. Apakah kamu sekarang
memakai akalmu yang sehat, sehingga bukannya berterima
kasih, malah memarahiku.”

“Barangkali karena aku sangat terkejut. Maafkan saja betul-
betul aku merasa malu.”

“Tak tahu malu kau, berkata demikian!”

“Kalau kubayangkan, kamu memperlihatkan dirimu kepada
orang-orang yang belum kaukenal dengan berpakaian demikian,
pada rasaku, seakan-akan aku mati lemas. Engeltje, aku mohon
kepadamu dengan setulus ikhlas hatiku, janganlah kau pergi ke
pesta itu!”

Dalam keadaan lain, maka nada peranohonan, yang
membayangkan ketulusan hati dan cinta yang murni itu tentu
akan mengharukan hati anak gadis itu; karena sesungguhnya
sama besar cintanya kepada Eduard dengan cinta Eduard
kepadanya, hanya dengan perbedaan ini bahw cintanya itu masih
belum sampai ke ambang kesadaran.

Akan tetapi sekarang ia merasa tersinggung, merasa dirinya
terhina, yang membuatnya marah-marah. la membiarkan
dirinya terseret oleh hatinya yang meluap-luap Dengan marah ia
mengentakkan kakinya ke atas tanah.

“Hentikan segala khotbahmu itu! Memang tepat seperti yang
sudah kuduga. Kau tak rela dan iri hati, karena kau tak dapat
turut. Kau tak acuh akan keadaanku, aku harus diam saja di
rumah dan membiarkan malam gembira itu lalu. Akan tetapi aku
tak mau! Lagi pula aku tak kuasa berbuat lain, karena ayahku
telah memerintahkanku, untuk menerima undangan itu. Nah,
sekarang aku rasa sudah cukup jelas bagimu. Selamat malam!”

Pintu tertutup di belakangnya, berdebar bunyiny. Eduard masih
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mau mengatakan sesuatu, tetapi tak daps menemukan kata-
katanya. la merasa dilumpuhkan, baik secara jasmani maupun
rohani. Bermacam-macam pikiran yang aneh-aneh bergumul
dalam kepalanya seperti badai yang sedang mengamuk.

Akan tetapi lambat-laun badai itu mereda dan kekusutan
pikiran mulai mengurai. Akhirnya tinggal satu pendapat yang
berdiri kukuh kuat yaitu: Engeltje tak sadar akan kelakuannya.
la menempuh bahaya besar dengan membabi-buta. Kau adalah
kawannya sedari kecil, maka menjadi kewajibanmu untuk
melindunginya, meskipun perlindungan itu ditentangnya.

Kemudian ia berpikir, apa yang sekarang harus dikerjakannya.
Semalam-malaman  ia  berpikir, tanpa  menemukan
penyelesaiannya. Keesokan harinya badannya berasa letih lesu
dan ia harus memaksakan dirinya berbuat seolah-olah turut
bergembira dengan orang tuanya serta adik-adiknya berhubung
dengan pertolongan besar, yang telah diterima mereka dalam
kesempitan hidupnya.

“Aku akan pergi kepada pengawas-kepala untuk minta
pekerjaan,” katanya kepada ayahnya. Tetapi dalam hatinya
pikirnya: dan aku harus berdaya-upaya untuk menolong Engeltje,
apa pun yang akan terjadi.
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